LAMPIRAN-LAMPIRAN

Daftar Pertanyaan Wawancara:

1. Bagaimana gambaran umum Jemaat Gmit Salem Oesain, Klasis Amarasi

Barat

a.

b.

Bagaimana kehidupan Jemaat GMIT Salem Oesain, Klasis Amarasi Barat
Bagaimana kegiatan pelayanan di GMIT Salem Oesain, Klasis Amarasi
Barat

Bagaimana jemaat melihat kondisi umum remaja dalam Jemaat GMIT
Salem Oesain saat ini?

Bagaimana tingkat keterlibatan remaja dalam kegiatan gereja dan pelayanan
kategorial?

bagaimana pola pergaulan remaja jemaat baik di lingkungan gereja
maupun di luar gereja?

Apakah terdapat kecenderungan perilaku pergaulan bebas di kalangan
remaja? Jika ya, apa bentuknya?

Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya pergaulan bebas di
kalangan remaja jemaat?

Bagaimana peran orang tua dalam mendidik dan mengawasi kehidupan

sosial serta pergaulan anak remaja mereka?

2. Bagaimana upaya gereja melalui PAK dalam mencegah kehamilan di luar

nikah di kalangan remaja?

1.

Bagaimana pandangan gereja terhadap fenomena kehamilan di luar nikah di

kalangan remaja jemaat?



10.

11.

12.

13.

Bagaimana gereja memandang peran Pendidikan Agama Kristen dalam
menolong remaja menghadapi tantangan moral dan pergaulan bebas?
Program atau kegiatan apa yang dilakukan gereja untuk membina remaja agar
memiliki iman dan moral yang kuat?

Bagaimana gereja menyampaikan ajaran tentang kekudusan hidup, tanggung
jawab, dan seksualitas kepada remaja?

Apakah dalam kegiatan kategorial remaja terdapat materi khusus mengenai
hubungan antar lawan jenis atau bahaya seks pranikah?

Bagaimana peran pendeta, guru sekolah minggu, dan pembina remaja dalam
menanamkan nilai-nilai kekristenan terkait tubuh sebagai bait Roh Kudus?
Sejauh mana kegiatan ibadah remaja dan pembinaan iman berpengaruh
terhadap sikap dan perilaku remaja dalam hal menjaga diri?

Apa kendala atau tantangan utama yang dihadapi gereja dalam mendidik
remaja tentang kesucian hidup dan tanggung jawab moral?

Bagaimana sikap dan keterlibatan orang tua dalam mendukung upaya gereja
melalui pendidikan agama bagi remaja?

Apakah remaja jemaat cenderung terbuka terhadap bimbingan dan ajaran
gereja mengenai moralitas dan seksualitas?

Bagaimana gereja menindaklanjuti remaja yang sudah terlanjur mengalami
masalah moral seperti kehamilan di luar nikah?

Strategi atau metode apa yang paling efektif untuk menanamkan nilai
kekudusan dan tanggung jawab iman di kalangan remaja?

Bagaimana gereja dapat memperkuat pendidikan agama Kristen agar lebih

relevan dengan kehidupan remaja masa kini?
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